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ABSTRAK 

Linda Pulungan (NIM : 2114000). Strategi Komunikasi Kantor Urusan 

Agama KUA Kecamatan Panyabungan Dalam Meminimalisir Pernikahan 

Dini. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik 

pengumpulan data melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. 

Informan penelitian terdiri dari kepala KUA, penyuluh agama, serta beberapa 

individu yang pernah menikah dini. Analisis data dilakukan melalui tahapan 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Rumusan masalah yang 

diangkat dalam penelitian ini adalah yang pertama, bagaimana strategi 

komunikasi yang di lakukan oleh KUA Panyabungan dalam meminimalisir 

pernikahan dini. Kedua, Faktor apa saja yang membuat masyarakat Panyabungan 

melakukan pernikahan dini. Ketiga, apa usaha KUA untuk mengedukasi 

masyarakat Panyabungan dalam meminimalisir pernikahan dini. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa strategi komunikasi yang diterapkan KUA meliputi 

pemberian bimbingan pranikah secara rutin, penanaman nilai-nilai keagamaan 

dalam rumah tangga, penjelasan tanggung jawab suami istri, edukasi tentang cara 

mendidik anak yang baik, serta pendampingan dan konsultasi pasca-nikah. 

Strategi tersebut diterapkan melalui pendekatan manajemen POAC (Planning, 

Organizing, Actualizing, Controlling, Evaluating). Strategi ini terbukti efektif 

dalam memberikan pemahaman dan kesadaran kepada masyarakat, khususnya 

calon pengantin, mengenai pentingnya kesiapan mental, fisik, dan ekonomi dalam 

membangun rumah tangga yang sakinah, mawaddah, warahmah. 

Kata Kunci: Strategi Komunikasi, KUA, Pernikahan Dini, POAC, Bimbingan 

Pranikah. 
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ABSTRACK 

Linda Pulungan (Student ID: 2114000). Strategi Komunikasi Kantor 

urusan Agama KUA Kecamatan Panyabungan dalam Meminimalisir 

Pernikahan Dini. This study uses a descriptive qualitative approach with data 

collection techniques through observation, in-depth interviews, and 

documentation. The research informants include the head of the KUA, religious 

counselors, and several individuals who have experienced early marriage. Data 

analysis was conducted through the stages of data reduction, data presentation, 

and conclusion drawing. The research questions raised in this study are: First, 

what communication strategies are implemented by the Panyabungan KUA in 

minimizing early marriages? Second, what factors contribute to the occurrence of 

early marriage in the Panyabungan community? Third, what efforts are made by 

the KUA to educate the Panyabungan community in minimizing early marriage? 

The findings of the study show that the communication strategies implemented by 

the KUA include providing regular premarital counseling, instilling religious 

values within the household, explaining the responsibilities of husband and wife, 

educating on effective parenting, and offering post-marriage guidance and 

consultation. These strategies are carried out using the POAC management 

approach (Planning, Organizing, Actualizing, Controlling, Evaluating). This 

strategy has proven effective in increasing the understanding and awareness of 

the community, particularly prospective brides and grooms, regarding the 

importance of mental, physical, and economic readiness in building a family that 

is sakinah, mawaddah, and warahmah. 

Keywords: Communication Strategy, KUA, Early Marriage, POAC, Premarital 

Counseling. 
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MOTTO 

 

ِْ وَعْدَْ اىِْ  فاَصْبِسْْ
حَقْ  اّللٰ  

“Dan bersabarlah kamu, aesungguhnya janji Allah adalah benar” 

(Q.S Ar-Rum: 60) 

 

 

“ aku membahayakan nyawa ibuku untuk lahir ke dunia, jadi tidak mungkin aku 

tidak ada artinya” 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang  

Pernikahan dini merupakan pernikahan antar-anak di bawah umur yang 

tujuan persiapannya tidak maksimal baik secara fisik, mental, maupun materil. 

Karena itu, pernikahan dini dapat dikatakan sebagai pernikahan yang tergesa-

gesa karena tidak semua persiapan dilakukan. Pernikahan dini pada masyarakat 

modern merupakan fenomena sosial yang terjadi di berbagai daerah. Fenomena 

pernikahan dini biasanya dipengaruhi oleh sosial budaya dan menjadi tradisi. 

Selain itu, gagasan orang tua yang menikahkan anaknya di usia dini adalah 

untuk menghindari hubungan seks di luar nikah. Bagi remaja, menikah muda 

menjadi solusi menghindari seks bebas dan perselingkuhan.  

Pernikahan dini adalah istilah kontomporer. Dini dikaitkan dengan waktu, 

yakni sangat diawal waktu tertentu. Lawannya adalah pernikahan 

kadaluarsa.Bagi orang-orang yang hidup padaawal-awal abad ke-20 atau 

sebelumnya, pernikahan seorang wanita pada usia 13-14 tahun, atau lelaki pada 

usia 17 tahun, 18 tahun adalah hal biasa, tidak istimewa. Tetapi bagi 

masyarakat kini, hal itu merupakan sebuah keanehan.Wanita yang menikah 

sebelum usia 16 tahun atau lelaki sebelum 19 tahun pun dianggap tidak wajar, 

terlalu dini istilahnya (Beno et al., 2022).  

Berdasarkan paradigma Laswell, komunikasi sebagai proses komunikasi 

pesan dari komunikator dapat ditentukan oleh media yang bertujuan untuk 

mencapai efek mendukung tujuan meminimalkan pernikahan dini.Dalam 

konteks ini, komunikasi memainkan peran penting dalam mencapai tujuan ini 

dengan beberapa faktor kunci, seperti pemerintah, lembaga sosial, organisasi 

non-pemerintah, dan faktor-faktor penting lainnya seperti orang atau 

komunikator perusahaan yang mengirim pesan tentang risiko pernikahan dini 

dengan masyarakat. Komunikasi masyarakat, terutama remaja dan keluarga 

mereka, adalah tujuan dari pesan yang mengakui risiko pernikahan dini.Pesan 

yang dikirim harus mencakup informasi tentang hasil negatif dari pernikahan 

dini, termasuk kesehatan, pendidikan, dampak ekonomi dan sosial. 
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Media tempat pesan ini disampaikan dapat dibuat dalam bentuk televisi, 

radio, media sosial, brosur, seminar, atau berbagai platform komunikasi terkait 

lainnya. Efek komunikasi yang diharapkan bertujuan untuk mencapai efek 

positif, termasuk kognisi, perubahan perilaku, dan sikap yang mendukung 

upaya untuk meminimalkan pernikahan dini (Lian, 2023).  

Pada tahun 2024, jumlah pernikahan dini di Kecamatan Panyabungan 

mencapai sekitar 1 kasus yang terdaftar secara resmi di KUA . Namun angka 

ini kemungkinan jauh lebih kecil di bandingkan jumlah sebenarnya, karna 

masih banyak pernikahan dini yang terjadi tanpa tercatat secara resmi di KUA. 

Fenomena pernikahan usia muda masih terjadi di wilayah Kecamatan 

Panyabungan, yang dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti kondisi 

ekonomi, budaya, serta tingkat pendidikan masyarakat. Meskipun pernikahan 

dini sering kali dianggap sebagai solusi terhadap berbagai permasalahan sosial, 

dampaknya terhadap kesehatan, pendidikan, dan masa depan anak-anak yang 

menikah di usia muda tetap menjadi perhatian. Karena itu, upaya pencegahan 

dan sosialisasi mengenai pentingnya pendidikan serta kesiapan mental dan 

ekonomi sebelum menikah perlu terus digalakkan untuk mengurangi angka 

pernikahan dini di masa mendatang (Panyabungan, n.d.).  

Pentingnya strategi komunikasi yang menjadi pokus utama dalam 

penelitian ini. KUA perlu menjangkau masyarakat dengan cara yang mudah di 

pahami. Salah satu pendekan yang bisa di terapkan oleh KUA dengan 

memanfaatkan media sosial untuk menyebarkan informasi secara luas, dan 

dengan adanya bimbingan perkawinan scara intensif.  

Peran strategis dalam memberikan pendidikan dan bimbingan kepada 

masyarakat, terutamyang  pernikahan dini. Banyak pasangan muda sering 

mengalami konflik yang sulit dilakukan karena mereka tidak siap secara mental 

ketika membangun rumah mereka secara emosional dan ekonomi. Kondisi ini 

mempengaruhi tidak hanya pasangan itu sendiri, tetapi juga anak-anak dan 

lingkungan sosial di sekitarnya. 

 Penelitian ini, penulis ingin menyelidiki pasangan muda dan menganalisis 

strategi komunikasi yang diterapkan oleh KUA dalam mencegah pernikahan 



 

 

3 

 

 

 

dini. Langkah-langkah yang diambil oleh KUA, kami berharap bahwa hasil 

penelitian ini akan dapat memberikan rekomendasi untuk meningkatkan 

efektivitas program yang ada dan mengurangi tingkat tingkat pernikahan dini 

di Kecamatan Panyabungan.  

Penelitian ini memiliki perbedaan signifikan dibandingkan dengan 

penelitian sebelumnya, terutama dalam hal fokus dan cakupan kajian. Beberapa 

penelitian sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh Adolph (2016), membahas 

strategi komunikasi kepala KUA secara umum dalam mengurangi angka 

pernikahan dini, sedangkan penelitian ini lebih spesifik menyoroti strategi 

komunikasi KUA Kecamatan Panyabungan dalam meminimalisir pernikahan 

dini. Selain itu, penelitian lain, seperti yang dilakukan oleh Amri & Khalidi 

(2021) serta Dewi dan rekan-rekannya, lebih berfokus pada efektivitas regulasi 

serta faktor-faktor yang menyebabkan pernikahan dini, bukan pada aspek 

komunikasi dalam mencegah dampaknya. 

Studi ini juga berbeda dari penelitian Aryani, S, (2021) yang lebih meneliti 

fenomena pernikahan anak di bawah umur selama pandemi Covid-19, serta 

penelitian Hamid, H, (2018) yang membahas perceraian dan cara 

penanganannya secara umum. Karena itu, penelitian ini memiliki keunikan 

tersendiri karena menyoroti bagaimana strategi komunikasi KUA Panyabungan 

diterapkan secara khusus untuk mengantisipasi perceraian akibat pernikahan 

dini. Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi dalam memahami peran 

komunikasi sebagai upaya menekan angka perceraian di masyarakat yang 

rentan terhadap pernikahan usia muda. 

Karena itu KUA diharapkan ikut andil dalam pencegahan terjadinya 

pernikahan dini dengan melakukan beberapa upaya contohnya dengan 

mengantisipasi Perceraian akibat Pernikahan Dini. Berdasarkan latar belakang 

masalah di atas, peneliti tertarik untuk meneliti: Strategi Komunikasi Kantor 

Urusan Agama (KUA) Panyabungan dalam Mengantisipasi Perceraian Akibat 

Pernikahan Dini. 
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas,  maka yang menjadi rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah Strategi komunikasi yang di lakukan oleh KUA 

panyabungan dalam meminimalisir pernikahan dini ? 

2. Faktor apa saja yang membuat masyarakat panyabungan melakukan 

pernikahan dini ? 

3. Apa usaha kua panyabungan untuk mengedukasi masyarakat Panyabungan 

dalam  meminimalisir  pernikahan dini? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas,  maka yang menjadi tujuan 

penelitian adalah:  

1. Untuk mengetahui bagaimanakah strategi komunikasi yang di lakukan 

oleh KUA Panyabungan dalam meminimalisir pernikahan dini. 

2. Untuk mengetahui Faktor apa saja yang membuat msyarakat panyabungan 

melakukan pernikahan dini. 

3. Untuk mengetahui apa usaha KUA Panyabungan untuk mengedukasi 

masyarakat dalam meminimalisir pernikahan dini. 

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini dapat menjadi acuan dan informasi dalam rangka 

menambah keilmuan dalam ranah ilmu komunikasi dan juga  kebijakan 

khususnya dengan strategi Komunikasi. Secara teorotis dapat digunakan 

sebagai acuan, informasi atau Kontribusi baru bagi pengembangan 

penelitian. 

2. Manfaat Praktis  

Penelitian ini dapat memeberikan masukan bagi kantor urusan 

agama (KUA) Kecamatan Panyabungan dalam merancang strategi 

komunikasi yang lebih efektif untuk mengedukasi masyarakat mengenai 

bahaya pernikahan dini. 
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Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat digunakan sebagai 

panduan praktis oleh pihak KUA untuk meningkatkan kesadaran 

masyarakat terhadap pentingnya perencanaan pernikahan yang matang 

demi membangun keluarga harmonis. 

E. Batasan  Istilah 

1. Strategi Komunikasi 

Strategi pada dasarnya adalah rencana untuk mencapai suatu tujuan. 

Dalam mencapai tujuan tersebut, strategi tidak berfungsi sebagai peta 

jalan: tugas dan fungsinya adalah menentukan arah program selanjutnya 

dan prioritas alokasi sumber daya. Strategi diartikan sebagai proses 

penetapan rencana oleh pemimpin yang fokus pada tujuan jangka panjang 

organisasi. Menyangkut persiapan untuk mencapai tujuan secara optimal.  

Strategi komunikasi seperti halnya strategi komunikasi, adalah 

perpaduan optimal seluruh elemen, mulai dari komunikator, pesan, media, 

penerima, hingga efektivitas, dengan tujuan mencapai tujuan komunikasi 

yang optimal (Shelemo, 2023). 

Strategi komunikasi untuk memperkuat kepemimpinan Islam berakar 

pada prinsip -prinsip utama Islam, seperti kejujuran , keadilan, kesabaran 

dan integritas, dan harus diimplementasikan dalam pendekatan  holistik 

dan terintegrasi. Transparansi ini melibatkan penyediaan informasi yang 

jelas dan akurat. Dan tidak hanya menjelaskan kepada masyarakat tepat 

waktu, tetapi juga menjelaskan latar belakang dan alasan untuk setiap 

keputusan (Dr.Marlina, 2024) 

2. Kantor Urusan Agama (KUA) 

KUA merupakan bagian dari kementerian agama tingkat terbawah. 

Selain kedudukannya di tingkat Kecamatan, KUA mempunyai fungsi dan 

tanggung jawab yang berhubungan langsung dengan kehidupan 

masyarakat luas. Karena itu, KUA menempati posisi strategis dalam 

memajukan dan mengabdi pada kehidupan beragama di masyarakat 

(Sulaiman, 2011). 
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3. Pernikahan Dini 

Pernikahan adalah suatu akad yang membolehkan hubungan sosial dan 

membatasi hak dan tanggung jawab serta saling mendukung antara 

seorang laki-laki dan seorang perempuan, yang keduanya tidak muhrim. 

Dalam bahasa Indonesia, pernikahan berasal dari kata nikah dan menurut 

bahasanya  artinya  membentuk keluarga dengan lawan jenis. 

Pengertian pernikahan dini adalah pernikahan yang dilakukan dimana 

salah satu pasangan masih di bawah umur (biasanya berusia di bawah 17 

tahun). Bagi laki-laki dan perempuan bila belum cukup umur (17 tahun) 

Kalau menikah, boleh dikatakan menikah muda (Hidayah, 2019).                                                                                                                             

F. Sistematika Pembahasan 

BAB I  : Pendahuluan  

Mengakaji tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, penjelasan istilah, serta sistematika penulis. 

BAB II  : KAJIAN TEORI  

Kajian teori menguraikan tentang stratrgi komunikasi kantor 

urusan agama (KUA) Kacamatan Panyabungan dalam meminimalisir 

pernikahan dini.  

 BAB III  : METODE PENELITIAN   

Metode penelitian menguraikan tentang jenis penelitian yang 

menjurus  pada penelitian kualitatif, lokasi dan waktu penelitian, sumber 

data penelitian di ambil dari  Kantor Urusan Agama (KUA) Panyabungan, 

dengan waktu penelitian yang telah di tentukan. Sumber data penelitian 

diambil dari orang yang menikah dini di Kecamatan Panyabungan, yang di 

pilih sebagai objek penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

meliputi wawancara observasi, memungkinkan peneliti untuk 

mendapatkan informasi yang mendalam. Selain itu, peneliti ini juga 

menggunakan teknik keabsahan data yang bertujuan memastikan data yang 

di kumpulkan valid, serta teknik analisis data untuk mengelola dan 

menarik kesimpulan yang menarik.  
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 BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Bab ini menjelaskan tentang tentang hasil penelitian dan 

pembahasan yang berkaikan dengan pembahasan yang diteliti.Termasuk di 

dalamnya profil KUA Kecamatan Panyabungan, struktur organinasi KUA 

Kecamatan Panyabungan, tugas dan fungsi KUA Kecamatan , strategi 

komunikasi yang di lakukan KUA Kecamatan Panyabungan, faktor apa 

saja yang membuat masyarakat Panyabungan melakukan pernikahan dini, 

untuk mengetahui apa usaha KUA Kecamatan Panyabungan dalam 

mengedukasi pernikahan dini.  

 BAB V : PENUTUP  

           Berisikan kesimpulan dari hasil penelitian, berdasarkan rumusan 

masalah yangtelah dipilih, dan saran yang menguatkan pada penelitian 

yang akan datang.   

 

 

 

 

 

 


